BAB II

GAMBARAN UMUM

2.1 Sejarah Singkat Pasar Kalibening

Dinamakan Pasar Kalibening karena terletak dikecamatan Kalibening kabupaten Banjarnegara dan terletak sekitar 150 km/jam dari kabupaten Banjarnegara dan merupakan pasar induk dari kecamatan Kalibening. 

Desa kalibening tersebut merupakan desa yang perkembangan perdagangannya maju, sehingga 50% dari penduduknya menggantungkan mata pencahariannya dengan wiraswasta yaitu berdagang. 

Karena tingkat perkembangan perdagangan yang semakin berkembang sampai saat ini, maka pembangunan Pasar Kalibening semakin bertambah hingga dibangun diatas tanah seluas 8.100 m² dan telah mengalami rehabilitasi. Pengelolaan Pasar Kalibening diambil oleh pemerintah kota Banjarnegara.

2.1.1 Latar Belakang 


Pasar Kalibening merupakan pasar terbesar di kecamatan Kalibening, maka keberadaannya sangat diinginkan bagi para pedagang dari kota lain untuk memperoleh penghasilan seperti Wonosobo, Pekalongan dll.


Mengingat kondisi fisik dan lingkungan dirasa tidak mampu lagi melayani perkembangan akibat meningkatnya kegiatan ekonomi didalam Pasar Kalibening, maka dipandang perlu melakukan usulan pembangunan tetap dipertahankan   sesuai dengan ketentuan yang ada.

2.1.2 Pelaksanaan Pembangunan


Dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan kemampuan pendanaan pemerintah kota Banjarnegara yang tersedia untuk melakukan investasi tanpa harus menghentikan kegiatan Pasar Kalibening yaitu dengan pembangunan kembali kios sebelah selatan terminal, kios sebelah timur dalam Pasar, kios sebelah barat dalam pasar dan los dalam pasar.

2.1. 3 Kondisi pasar Kalibening

a. Luas tanah pasar kalibening adalah : 8.100 m²

b. Jumlah Pedagang di Pasar Kalibening terdiri dari;


- Los    :  415 orang


- Kios   : Dalam Pasar           : 79 buah



   Dalam Terminal     :  45 buah

· Toko                                : 51 buah

· Lesehan  : Dalam Pasar  : 156 orang

Luar Pasar     :  482 0rang

Terbagi dalam 4 komponen yaitu;

· Komponen Toko dengan tarif retribusi Rp 500

· Komponen Kios dengan tarif retribusi Rp 400

· Komponen Los dengan tarif retribusi Rp 300

· Komponen Lesehan dengan tarif retribusi Rp 200

2.1.4 Fasilitas


- Air Bersih    : PAM

· Listrik

· Keamanan 

· Pengelola Sampah

2.1.5 Pendukung lain


Sarana peribadahan (Masjid)

2.2 Borland Delphi



Borland Delphi adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms Windows merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi objek.

2.2.1 Dasar-dasar Pemrograman Borland Delphi


Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai cakupan kemampuan yang luas dan canggih, berbagai jenis aplikasi dapat dibuat dengan Borland Delphi termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi Web

Secara umum kemampuan Borland Delphi adalah menyediakan komponen-komponen dan bahasa pemrograman yang handal sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai dengan keinginan dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

Untuk mempermudah pemrograman dalam membuat program aplikasi Borland Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lengkap.



Fasilitas pemrograman tersebut terbagi atas dua kelompok yaitu object dan bahasa pemrograman.



Secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai banyak fisik dan biasanya dapat dilihat (visual), object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu, sedangakan bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai kumpulan teks yang mempunyai arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentu.



Borland Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Object Pascal yang sudah dikenal dikalangan pemrograman professional.

Gabungan dari object dan bahasa pemrograman berorientasi object atau Object Oriented Programming (OOP)


Khusus untuk pemrograman database Borland Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap sehingga memudahkan pemrogram dalam merancang, membuat dan menyelesaikan aplikasi  database yang diinginkan.

Selain itu Borland Delphi juga dapat menangani data dalam bentuk berbagai format database misalnya Ms Acces,Sy Base, Oracle, Foxpro, Informix, DB 2 dan lain-lain.

2.2.2 Komponen Delphi

Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program yaitu :

1. Project adalah sekumpulan form, unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berakhiran .dpr.

2. Form adalah object yang digunakan sebagai tempat kerja program aplikasi yang berbentuk jendela.

3. program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat heading program, pernyataan uses dan blok deklarasi yang diawali dengan begin dan diakhiri dengan End.

4. Properti digunakan untuk menentukan setting dari suatu obyek.

5. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek.

2.2.3 Tipe Data,Variabel, Operator dan Kontrol Program


Delphi menyediakan beberapa tipe data yaitu tipe data Integer, Real, Boolean, Character, String, Array, dan tipe data Record yang masing-masing tipe data ini penggunaanya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku.

Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data.

Dalam mengolah data Delphi menyediakan berbagai macam operator yaitu operator aritmatika, operator relasi data dan operator logika yang mengekspresikan suatu data logika.

Kontrol program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan missal While…Do, Repeat…Until, For…Net, If…Then…Else, Case, Goto.

2.2.4 Operasi Database


Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat database misal Format Paradox,dBase, Ms-Acess dan lain-lain.

Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan Database Desktop yaitu melalui menu tools kemudian Database Desktop.


Untuk mengelola file database menggunakan obyek yang terdapat pada Tab Data Controls, maka harus mengkaitkan file database dalam form dengan obyek-obyek yang ada pada Data Acess, Tab ADO, Tab Interbase atau Tab Midas yang tergantung dengan sistem database yang dirancang.Menampilkan database dalam bentuk tabel dapat menggunakan obyek DB Grid.

Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat keterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data misalnya menambah, menghapus, mengedit, pengecekan data dan pencarian data yang diolah.

Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan berupa informasi pengolahan data baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.


Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada Tab Qreport yang terhubung dengan Dataset yaitu tabel laporan akan mencetak detail setiap record dalam Dataset dari yang pertama hingga akhir.

Kita dapat mencetak laporan tersebut kedalam kertas melalui printer.

2.3   Sistem Basis Data


sistem adalah komponen dari elemen-elemen yang berinteraksi antara yang satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Definisi ini merupakan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya.

2.3.1 Pengertian Basis Data


Basis data didefinisikan sebagai kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain hingga membentuk suatu struktur data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

2.3.2  Kegunaan Basis Data

1. Redudansi dan Inkonsistensi Data

Penggandaan data pada file-file yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari sehingga perlunya disusun suatu database

2. Kesulitan Pengaksesan Data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data sehingga perlunya disusun suatu database.

3. Isolasi Data Untuk Standarisasi

Seharusnya data dalam suatu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

4. Masalah Keamanan

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data.

5. Masalah Kesatuan

Database berisi file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file tersebut.

6. Masalah Kebebasan Data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut dengan kebebasan data.
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